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Pendahuluan: Remaja beresiko tinggi mengalami depresi karena adanya 
perubahan yang cepat dalam tubuhnya, serta ketidakseimbangan antara 
perkembangan fisik dan mental yang menyebabkan tingginya tingkat stres. Selain 
membutuhkan biaya yang tinggi untuk pengobatannya, depresi dikaitkan dengan 
hilangnya kualitas hidup. Untuk mengatasi depresi adalah dengan pemberian 
antidepresan yang memiliki sejumlah efek samping. Sedangkan salah satu 
psikoterapi penunjang untuk mengatasi depresi dengan minimal efek adalah 
dengan cognitive behaviour therapy.Tujuan dari Literature review ini adalah 
untuk mengetahui keefektifan cognitive behavior therapy terhadap penurunan 
tingkat depresi pada remaja. Metode: Pencarian artikel jurnal dilakukan secara 
elektronik dengan menggunakan beberapa database, yaitu:  database Sage, 
Science Direct, Proquest, dan Google Scholar dari Januari 2013 sampai Agustus 
2019. Keyword yang digunakan adalah “Cognitive behaviour therapy”, 
“Depression/ Depresi”, “Adolescent/ Remaja” “; instrumen critical appraisal 
yang digunakan adalah JBI tool sehingga didapatkan 7 artikel untuk di-review. 
Kriteria inklusi meliputi efek penerapan cognitive behaviour therapy pada remaja 
yang depresi. Dari 7 penelitian yang termasuk dalam kriteria inklusi, 6 penelitian 
menggunakan metode randomized controlled trial, sedangkan satu penelitian 
menggunakan metode kuasi eksperimen. Populasinya adalah penderita remaja 
yang mengalami depresi. Hasil dan pembahasan: Literature review menunjukan 
bahwa intervensi keperawatan terkini dalam bentuk psikoterapi bervariasi dari 
segi metode, durasi, dan efektivitas. Analisis statistik menunjukan cognitive 
behaviour therapy efektif dalam menurunkan tingkat depresi pada remaja. 
Kesimpulan: Cognitive Behaviour Therapy sebagai salah satu intervensi 
keperawatan yang efektif menurunkan tingkat depresi pasien remaja serta 
memiliki efek samping minimal. 









Introduction: Adolescents are vulnerable to depression because of physical and 
psychological changes. Depression is associated with a loss of quality of life. To 
overcome depression is by giving psychopharmaceutical, but it has side effects. 
One alternative to reduce anxiety is with cognitive behavior therapy. Method: 
This study aims to review the literature about implementation of Cognitive 
behavior therapy for reducing depression in adolescent. Article search conducted 
electronically in some database: Sage, Science Direct, Proquest, and Google 
Scholar, by January 2013 until August 2019. The keyword used were “Cognitive 
Behaviour Therapy”, “Depression”, “Adolescent”. Results: Result showed in 
seven studies that cognitive behavior therapy was significantly effective for 
reducing depression in adolescent (p< 0.001). Discussion: Although CBT is 
significantly effective, some participants continue to experience depression. 
Further research is necessary in order to delineate why some adolescent do not 
respond well to cognitive behavior therapy. Conclusion: Cognitive behavior 
therapy effectively reduces depression in adolescent. 
Keywords: cognitive behavior therapy, depression, adolescent   
 
PENDAHULUAN 
 Depresi adalah perasaan tidak 
berdaya, kesedihan, dan pesimistis 
yang berhubungan dengan suatu 
penderitaan (Wahjudi, 2008). Saat ini 
lebih dari 300 juta orang hidup 
dengan depresi, angka kejadian 
depresi meningkat  lebih dari 18% 
antara 2005 dan 2015 (Organisasi 
Kesehatan Dunia, 2017). Sebanyak 
20% dari populasi remaja mengalami 
depresi (Conroy et al, 2019). Remaja 
beresiko tinggi mengalami depresi 
karena adanya perubahan  yang cepat 
dalam hal kognisi, fisiologi, 
neurologi, serta ketidakseimbangan 
antara perkembangan fisik dan 
mental yang menyebabkan tingginya 
tingkat stres yang dirasakan ( Xu et 
al, 2019). Namun 60-80 % remaja 
yang menderita depresi tidak 
mendapatkan penanganan dan 
pengobatan yang semestinya 
(Cummings & Druss, 2011).  
  Selain membutuhkan biaya 
yang tinggi untuk pengobatannya, 
depresi dikaitkan dengan penderitaan 
manusia yang parah dan hilangnya 
kualitas hidup (Holforth et al, 2019). 
Gangguan depresi adalah penyebab 
utama dari beban masyarakat di 
negara berkembang (Kuo et al, 
2019). Hal ini dikarenakan depresi 
secara signifikan mengurangi 
kualitas hidup serta dapat 
mengakibatkan terbatasnya 
kemampuan mental dan fisik (Ferrari 
et al., 2013). Selain itu, depresi pada 
remaja adalah penyakit serius karena 
sejumlah peneliti telah membuktikan 
tingkat bunuh diri yang tinggi 
dihasilkan dari depresi (AlHorany et 
al. 2013).  Remaja yang didiagnosa 
depresi akan mendapat terapi 
pengobatan psikofarmaka 
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antidepresan dari dokter. Walaupun 
terapi antidepresan terbukti manjur, 
namun sekitar 50 % orangtua yang 
anaknya menderita depresi menolak 
terapi antidepresan (Dickerson et al, 
2017). Hal ini disebabkan karena 
adanya kekhawatiran obat 
antidepresan akan membuat remaja 
adiksi sehingga orang tua lebih 
memilih pengobatan psikoterapi 
terlebih dahulu dibandingkan 
psikofarmaka (Bright et al, 2014). 
Sedangkan pada remaja yang 
mendapat terapi antidepresan, hampir 
setengahnya menghentikan terapi 
antidepresan sebelum mencapai 
durasi terapi minimum karena alasan 
efek samping obat, biaya dan ketidak 
efektifan mengurangi depresi 
(Dickerson et al, 2017). 
Salah satu psikoterapi 
penunjang untuk membantu 
mengurangi depresi adalah cognitive 
behaviour therapy. Cognitive 
behaviour therapy (CBT) adalah 
intervensi non-farmakologis dalam 
menangani pemikiran dan perilaku 
yang maladaptif (Dobkin et al, 
2019). Cognitive behaviour therapy 
menggunakan pendekatan dengan 
mengubah cara berpikir yang 
maladaptif menjadi adaptif sehingga 
dengan perubahan pikiran dapat 
membawa perubahan perasaan dan 
tingkah laku (Situmorang, 2018). 
Cognitive behavior therapy 
merupakan salah satu terapi spesialis 
nonfarmakologis dalam keperawatan 
jiwa. Cognitive behavior therapy 
meningkatkan pikiran dan kesadaran 
klien serta merubah pikiran dan 
perilaku yang maladaptif dengan cara 
berfokus pada pikiran positif klien 
(Nyumirah, 2013).  Tujuan dari 
pembuatan literature review ini 
adalah untuk mendukung cognitive 
behavior therapy sebagai terapi 
nonfarmakologis ners spesialis dalam 
menurunkan tingkat depresi berbasis 
evidence base. Karena evidence base 
merupakan landasan praktik 
keperawatan dan sarana bagi 
peningkatan kualitas perawatan 
pasien (Rahmayanti et al, 2019). 
 
BAHAN DAN METODE 
 Bab ini membahas strategi 
dalam mencari jurnal yang 
digunakan dalam literature review, 
pertanyaan yang digunakan untuk 
melakukan review jurnal yang 
disesuaikan dengan PICOT. 
Pencarian dilakukan secara 
elektronik dengan menggunakan 
beberapa database, antara lain   Sage, 
Sience Direct, Proquest, dan Google 
Scholar dari Januari 2013 sampai 
Agustus 2019. Kata kunci yang   
digunakan sesuai MESH (Medical 
Subject Heading) yaitu “Cognitive 
behaviour therapy”, “Depression/ 
Depresi”, “Adolescent/ Remaja” ; 
dan dipilih yang berupa full text. 
Pencarian menggunakan keyword di 
atas dengan database Sage, Sience 
Direct, Proquest dan Google Scholar. 
Hasil penelusuran pada Sage tidak 
diperoleh artikel, pada Science 
Direct diperoleh 3.634 artikel, pada 
Proquest diperoleh 561 artikel dan 
pada Google Scholar diperoleh 
17.400 artikel.  Artikel fulltext dan 
abstrak yang diperoleh, direview 
untuk memilih artikel yang sesuai 
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dengan kriteria inklusi berdasarkan 
PICOT frame work (Patient, 
Intervention, Comparison, Outcome, 
Time; P: Remaja, I: Cognitive 
behaviour therapy, O: Depresi). 
Pemilihan bahasa yang digunakan 
adalah bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris. Proses seleksi jurnal 
dilakukan dengan instrumen Critical 
appraisal Joanna Briggs Institute 
tool (JBI tool) sehingga didapatkan 7 
artikel untuk di-review.  
 
HASIL 
1) Masalah yang diangkat untuk 
penelitian  
 Penelitian Sethi (2013) 
senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Stasiak  (2014), 
Jensen et all (2014), Clarke et al 
(2015), Charkandeh et all (2016), 
Jelalian et al (2016), dan Goodyer et 
al (2017) yang kesemuanya memiliki 
dasar masalah depresi pada pasien 
remaja. Masa remaja adalah masa 
dimana fisik sosial dan psikologis 
berkembang dan beresiko terjadi 
kerentanan psikologis yang dapat 
memunculkan depresi (Cruijsen et al, 
2019). Depresi pada remaja dapat 
mengakibatkan penurunan kualitas 
tidur atau insomnia dan obesitas 
(Chen et al, 2015). Depresi juga 
dapat berkembang menjadi ide atau 
tindakan bunuh diri (Gijzen et al, 
2018). Remaja dengan depresi juga 
cenderung memiliki harga diri yang 
rendah, rasa sejahtera atau well-being 
yang rendah serta kemampuan sosial 
yang buruk (Derdikman-Eiron et al, 
2011). Selain itu, remaja yang 
depresi juga rentan terhadap 
kecanduan serta penyalahgunaan zat 
(Chang et al, 2015). Untuk mengatasi 
kecemasan dan depresi adalah 
dengan pemberian antidepresan yang 
memiliki sejumlah efek samping 
(Dickerson et al, 2017). Sedangkan 
salah satu psikoterapi penunjang 
untuk mengatasi depresi adalah 
dengan cognitive behaviour therapy. 
 
Perbandingan efektivitas CBT 
pada remaja dengan depresi 
 Penelitian yang dilakukan 
Goodyer et al (2017) memiliki 
keunggulan superior karena besar 
sampel responden yang mendapat 
perlakuan berjumlah 154 orang 
remaja serta terdapat kelompok 
kontrol. Selain itu perlakuan 
perlakuan cognitive behavior therapy 
dilakukan oleh terapis profesional 
berlatar belakang kesehatan mental 
yaitu perawat jiwa, psikolog dan 
praktisi terapi okupasi. Sedangkan 
Penelitian oleh Jensen et al (2014) 
memiliki jumlah sampel 79 orang 
dan memiliki kelompok kontrol 
sebagai pembanding. Begitu pula 
penelitian oleh charkandeh yang 
memiliki responden sebanyak 65 
orang namun kelompok 
pembandingnya merupakan terapi 
tradisional reiki. Adapun artikel 
penelitian lain memiliki jumlah 
sampel kurang dari 50 responden. 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, cognitive behavior 
therapy melalui tatap muka lebih 
efektif dalam menurunkan tingkat 
depresi daripada cognitive behavior 
therapy oleh komputer.       
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2) Langkah penelitian atau metode 
penelitian yang digunakan 
Penelitian mengenai 
efektifitas Cognitive behaviour 
therapy terhadap depresi pada remaja 
dilakukan dengan desain penelitian 
yang berbeda. Desain penelitian yang 
digunakan oleh Sethi (2013), Jensen 
et al (2014), Stasiak (2014), Clarke et 
al (2015), Charkhandeh et al  (2016), 
dan Goodyer et al (2017) adalah 
randomized control trial. Sedangkan 
penelitian oleh Jelalian et al (2016) 
menggunakan desain quasy 
eksperiment. Pemilihan sampel 
penelitian seluruhnya menggunakan 
menggunakan teknik random 
sampling. Jumlah sampel yang 
menggunakan random sampling 
sudah representative, dimana jumlah 
sampel paling sedikit 33 responden 
dan terbanyak 465 responden. 
Berdasarkan sampel yang digunakan 
dan desain penelitian maka dari 7 
penelitian, 4 penelitian membagi 
sampel menjadi 2 kelompok yaitu 
kelompok intervensi dan kelompok 
kontrol, sedangkan penelitian oleh 
Charkhandeh et al (2016) dan 
Goodyer et al (2017) membagi 
sampel menjadi 3 kelompok, adapun 
penelitian oleh Sethi (2013) 
membagi sampel menjadi 4 
kelompok.  
Prosedur pemberian 
Cognitive behaviour therapy 
menggunakan dua metode yaitu face 
to face Cognitive behaviour therapy 
dengan terapis dan Computer 
Cognitive behaviour therapy.  
Perlakuan durasi, frekuensi dan lama 
pemberian Cognitive behaviour 
therapy pada setiap penelitian 
memiliki kriteria berbeda. Peneliti 
yang memberikan durasi intervensi 
paling lama yaitu penelitian oleh 
Goodyer et al (2017) yaitu selama 86 
minggu. Sedangkan lama waktu 
pemberian Cognitive behaviour 
therapy oleh Sethi (2013) adalah 5 
minggu atau 25 sesi terapi, Jensen et 
al (2014) sebanyak 15 sesi terapi, 
Clarke et al (2015) selama 10 
minggu, Jelalian et al (2016) selama 
24 minggu dan Charkandeh et al 
(2016) selama 12 minggu.  
 
PEMBAHASAN   
Dari 7 penelitian, empat 
penelitian menilai keefektifan 
Cognitive behaviour therapy   
terhadap depresi remaja 
menggunakan analisis perbedaan 
hasil dari kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol. Semua penelitian 
memiliki latar belakang yang sama 
yaitu adanya depresi pada remaja 
serta efeknya terhadap kualitas hidup 
remaja. Penggunaan obat 
antidepresan dalam menurunkan 
depresi memiliki sejumlah 
kekhawatiran untuk terjadinya adiksi 
dan efek samping, maka salah satu 
alternatif untuk mengurangi tingkat 
depresi yaitu melalui Cognitive 
behaviour therapy (Bright et al, 
2014; Dickerson et al, 2017). 
Referensi yang dipakai pada semua 
penelitian sudah sesuai dan lengkap 
serta terdiri dari konsep dan jurnal 
yang dibutuhkan dalam penelitian 
tersebut.     
Ditinjau dari hasil penelitian, 
dari 7 penelitian penelitian 
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menunjukkan penurunan depresi 
pada kelompok eksperimen yang 
mendapat perlakuan Cognitive-
Behavioral Therapy dibandingkan 
kelompok kontrol. Adapun 
pembahasan khusus pada artikel 
superior adalah sebagai berikut : 
a. Computer vs face to face 
Cognitive behaviour therapy              
( Sethi, 2013 ) 
Penelitian oleh Sethi (2013) 
membandingkan antara cognitive 
behaviour therapy yang dilakukan 
secara tatap muka oleh terapis dan 
cognitive behaviour therapy yang 
dilakukan berbasis komputer . Pada 
computer based cognitive behaviour 
therapy klien akan berkonsultasi dan 
mendapat pelatihan mengenai 
perubahan pikiran negatif menjadi 
positif melalui computer yang 
terintegrasi dengan internet. Metode 
ini praktis dan ekonomis serta dapat 
memfasilitasi klien yang berada jauh 
dari fasilitas kesehatan mental. 
Namun hasil dari penelitian ini 
menyebutkan bahwa cognitive 
behaviour therapy dengan cara tatap 
muka lebih efektif daripada melalui 
komputer.  
b. Trauma-Focused Cognitive 
behavioral therapy (Jensen et al, 
2014) 
Penelitian memiliki 
kekhususan tema yaitu pada 
penanganan depresi dan PTSD yang 
disebabkan karena trauma. Trauma-
Focused Cognitive behavioral 
therapy yang dilakukan berfokus 
pada bagaimaan pikiran negatif klien 
yang terjadi akibat trauma mendalam 
dapat diubah menjadi pikiran positif 
sehingga tidak menjadi maladaptif.  
c. Cognitive behavioral therapy 
(Goodyer et al 2017) 
Durasi Cognitive behavioral 
therapy yang dilakukan pada 
penelitian ini berlangsung selama 36 
minggu dan dilakukan secara tatap 
muka oleh perawat profesional, 
psikolog dan praktisi terapi okupasi. 
Sampel responden yang menjadi 
objek penelitian sebanyak 154 
responden. Hasil penelitian 
menyebutkan bahwa CBT efektif 
dalam menurunkan tingkat depresi 
pada remaja secara signifikan. 
d. Cognitive-Behavioral Therapy 
Plus Healthy Lifestyle Jejalian 
(2016) 
Penelitian ini berfokus pada 
remaja yang depresi serta obesitas. 
Metode yang digunakan 
menggabungkan antara cognitive-
behavioral therapy dan pelatihan 
kesehatan mengenai gaya hidup sehat 
untuk membantu menurunkan tingkat 
obesitas sekaligus mengatasi depresi. 
Hasil penelitian ini menunjukan 
Cognitive-Behavioral Therapy Plus 
Healthy Lifestyle berhasil 
menurunkan tingkat obesitas 
sekaligus tingkat depresi pada 
remaja. 
Seluruh peneliti memberi 
usulan bagi penelitian selanjutnya. 
Sethi ert al (2013) mengusulkan 
untuk meneliti efektivitas Computer 
Cognitive behaviour therapy di 
daerah yang jauh dari fasilitas 
kesehatan mental. Penelitian oleh 
Stasiak et al (2014), Clarke et al 
(2015), dan Jelalian et al (2016) 
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mengusulkan agar menggunakan 
jumlah sampel yang lebih banyak 
agar lebih valid. Sedangkan 
penelitian oleh Jensen et al (2014) 
mengusulkan untuk menggali faktor 
apa yang menyebabkan Cognitive 
behaviour therapy kurang berhasil 
untuk menurunkan tingkat depresi 
remaja. Charkandeh et al (2016) 
mengusulkan penelitian lanjutan 
untuk menguji apakah Cognitive 
behaviour therapy memiliki efek 
placebo. Sedangkan Goodyer et al 
(2017) mengusulkan penelitian 
lanjutan untuk menganalisa mengapa 
terdapat remaja penderita depresi 
yang resisten terhadap pengobatan 
baik pengobatan melalui 























Implikasi dalam praktik 
keperawatan di Indonesia  
Hasil penelitian yang telah 
ditelaah dalam literature review ini 
menunjukan bahwa strategi 
mengatasi depresi pada remaja di 
indonesia dapat berupa cognitive 
behavior therapy secara tatap muka 
oleh perawat spesialis jiwa atau 
perawat yang telah mendapat 
pelatihan mengenai kesehatan 
mental, psikolog atau psikiater. Bagi 
daerah yang memiliki keterbatasan 
jumlah tenaga professional di bidang 
kesehatan jiwa, dapat dikembangkan 
cognitive behavior therapy berbasis 
komputer atau internet. Hal ini 
sebagai upaya mengatasi kejadian 
depresi terutama pada remaja 
sehingga tidak jatuh ke dalam 
keadaan maladaptif yang merugikan.  
Dalam literature review ini 
terdapat keterbatasan jumlah artikel 
yang disertakan. Hal ini karena 
penelitian terbaru tentang cognitive 
behavior therapy khususnya pada 
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Tabel 1. Hasil Review 
No Penulis Judul Responden Perlakuan Kontrol Prosedur Penilaian Hasil 










Sejumlah 89 orang 
remaja berusia 18-
25 tahun.   
Partisipan dibagi 
menjadi 4, 23 
orang mendapat 
perlakuan face to 
face Cognitive 
behaviour 





















Stress Scale - 21 
(DASS-21) sebelum dan 
sesudah perlakuan 
face to face 
Cognitive 
behaviour therapy 
lebih efektif dalam 
menurunkan tingkat 
depresi setelah 
diberikan terapi 5 
kali sesi seminggu  
selama 5 minggu. 
Satu sesi terapi 
dilakukan dalam 1 
jam.  
2 - Tine K. Jensen, 
- Tonje Holt, 
- Silje M. 
Ormhaug, 
- Karina Egeland,  
- Lene Granly, 
- Live C. Hoaas, 
- Silje S. 
Hukkelberg, 
- Tore Indregard,  













berusia 10-18 tahun 
orang yang 
didiagnosa PTSD 












sebelum dan sesudah 
intervensi dengan 
kuesioner Mood and 
feeling questionnaire 








behaviour therapy  
Setelah 15 sesi 
terapi 
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No Penulis Judul Responden Perlakuan Kontrol Prosedur Penilaian Hasil 
3 - Karolina Stasiak  
- Simon Hatcher 
- Christopher 
Frampton 
- Sally N. Merry 
(2014) 
A Pilot Double Blind 
Randomized Placebo 








Sebanyak 34 orang 
remaja berusia 13-



















“Pediatric quality of life 
inventory”, “Adolescent 











4 - Greg Clarke 
- Kerrie Hein 
- Christina M. 
Gullion 
- John F. 
Dickerson  
- Michael C. Leo  
- Allison G. 






adolescents: A pilot 
randomized trial 
 
Sebanyak 41 orang 
remaja berusia 12-
20 tahun yang 
mengalami depresi 
dan insomnia.  
Sebanyak 41 









Depresi  diukur melalui 
kuesioner Child 
Depression Rating Scale 
sebelum dan sesudah 
perlakuan 
Cognitive behavior 







5 - Elissa Jelalian 
- Barbara 
Jandasek,  
- Jennifer C. Wolff 
- Lourah M. 
Seaboyer 
- Richard N. Jones  
- Anthony Spirito 
(2016) 
Cognitive-Behavioral 




Adolescents: Results of 
a Pilot Trial 
Sejumlah 33 
responden remaja 
berusia 12-18 tahun  





















24  minggu, kelom-







lebih menurun  
dibanding kelom-
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No Penulis Judul Responden Perlakuan Kontrol Prosedur Penilaian Hasil 
Behaviour Therapy 
saja  
6 - Mansoureh 
Charkhandeh,  
- Mansor Abu 
Talib,  





therapy and an 
alternative medicine 






berusia 12-17 tahun 
dan mengalami 
depresi 
























Score  sebelum dan 
sesudah perlakuan 
Cognitive-
Behaviour  Therapy 





selama 12 minggu 
7 - Ian M Goodyer 
- Shirley Reynolds 
- Barbara Barrett 
- Sarah Byford 
- Bernadka 
Dubicka 
- Jonathan Hill 
- Fiona Holland 
- Raphael Kelvin 
- Nick Midgley 
- Chris Roberts 
- Rob Senior 
- Mary Target 
- Barry Widmer 
- Paul Wilkinson 
- Peter Fonagy 
(2017) 
Cognitive–behavioural 














berusia 11-17 tahun 
yang mengalami 
gejala depresi  























kuesioner Mood and 
Feelings Questionnaire  
sebelum dan sesudah 
perlakuan  
Setelah perlakuan 
selama 86 minggu, 
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KESIMPULAN DAN SARAN   
Kesimpulan  
Berdasarkan 7 hasil 
penelitian yang telah dilakukan, 
disimpulkan bahwa cognitive 
behaviour therapy efektif dalam 
menurunkan tingkat depresi sehingga 
dapat menjadi alternatif atau terapi 
penunjang dalam mengatasi depresi 
pada remaja.   
 
Saran   
Dari hasil literature review, 
Cognitive behaviour therapy dapat 
menjadi alternatif untuk mengatasi 
depresi pada remaja baik di fasilitas 
kesehatan atau pun masyarakat. 
Pelaksanaan cognitive behaviour 
therapy sebaiknya dilakukan oleh 
perawat yang telah mendapat 
pendidikan khusus mengenai 
kesehatan jiwa atau telah menempuh 
pendidikan keperawatan spesialis 
jiwa. Sedangkan cognitive behaviour 
therapy berbasis komputer sebaiknya 
dikembangkan di Indonesia agar 
dapat menjangkau daerah yang 
memiliki keterbatasan jumlah 
fasilitas atau tenaga kesehatan 
mental. 
Perlu juga dilakukan 
penelitian mengenai cognitive 
behaviour therapy berbasis komputer 
atau tatap muka khususnya pada 
remaja yang mengalami depresi di 
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